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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Negara Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang

melakukan pembangunan di berbagai sektor. Oleh karena itu, pemerintah

Republik Indonesia membutuhkan dana yang sangat besar untuk membiayai

pembangunan di berbagai sektor tersebut. Sumber dana utama untuk membiayai

pembangunan tersebut berasal dari penerimaan pajak. Pajak adalah peralihan

kekayaan dari pihak rakyat kepada kas negara untuk membiayai pengeluaran rutin

dan “surplus”-nya digunakan untuk public saving yang merupakan sumber utama

untuk membiayai public investment (Rachmat Soemitro, dalam Siti Resmi,

2008:1). Sedangkan menurut Undang-undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang

Perubahan Ketiga Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan

(KUP) dalam IAI (2009:1), pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan

undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.

Pemungutan pajak di Indonesia dapat dibagi ke dalam dua periode, yaitu

periode sebelum tahun 1984 dan periode tahun 1984 sampai sekarang. Pembagian

tersebut berdasarkan reformasi perundang-undangan perpajakan yang mengacu

pada lahirnya undang-undang perpajakan setelah kemerdekaan. Dalam kurun

waktu kemerdekaan sejak 17 Agustus 1945 sampai dengan tahun 1983, prinsip



perpajakan masih menggunakan undang-undang perpajakan produk masa

perpajakan Belanda disertai beberapa penyempurnaan. Pada sistem ini Wajib

Pajak tidak diberikan kepercayaan sama sekali dalam perhitungan utang pajaknya.

Aparat perpajakan (fiskus) memiliki wewenang yang sangat luas, sehingga sangat

merugikan Wajib Pajak. Walaupun sistem perpajakan seperti ini telah dilakukan

berbagai penyempurnaan, namun perubahan-perubahan yang dilakukan tidak

terlalu mendasar. Hukum pajak yang berlaku masih saja meletakkan landasannya

pada kekuasaan administrasi perpajakan. Sejak reformasi undang-undang

perpajakan tahun 1983, babak baru perpajakan Indonesia ditandai dengan

munculnya asas-asas perpajakan yang meliputi asas kegotongroyongan nasional,

asas keadilan, dan asas kepastian hukum. Untuk mewujudkan asas tersebut,

pemungutan pajak di Indonesia menggunakan self assessment system (Waluyo,

2009).

Menurut Siti Resmi (2008), self assessment system adalah sistem

pemungutan pajak yang memberi kewenangan Wajib Pajak dalam menentukan

sendiri jumlah pajak yang terutang setiap tahunnya sesuai dengan peraturan

perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Dalam sistem ini, inisiatif serta

kegiatan menghitung dan memungut pajak sepenuhnya berada di tangan Wajib

Pajak. Wajib Pajak dianggap mampu menghitung pajak, mampu memahami

undang-undang perpajakan yang sedang berlaku, dan mempunyai kejujuran yang

tinggi terhadap pelaksanaan peraturan perpajakan, serta menyadari arti pentingnya

membayar pajak. Dengan demikian berhasil atau tidaknya pelaksanaan

pemungutan pajak banyak bergantung pada Wajib Pajaknya sendiri.



Namun dalam kenyataannya, sistem self assessment ini menimbulkan

masalah baru, yaitu masalah kepatuhan dari Wajib Pajak dalam memenuhi

kewajiban perpajakannya. Masalah kepatuhan Wajib Pajak merupakan masalah

klasik yang hampir dihadapi semua negara yang menerapkan sistem perpajakan.

Tingkat kepatuhan Wajib Pajak yang masih rendah akan menimbulkan selisih

antara jumlah pajak yang dibayar Wajib Pajak dengan jumlah pajak yang

seharusnya menjadi semakin besar. Selisih tersebut merupakan kesempatan

penerimaan pajak yang hilang (tax revenue forgone) karena jumlah tersebut

seharusnya diterima pemerintah namun kenyataannya tidak (John Hutagaol dkk.,

2007). Dengan adanya ketidakpatuhan tersebut tentunya akan mengurangi

penerimaan negara, yang pada akhirnya negara mengalami defisit dalam realisasi

anggaran dan menyebabkan pembangunan menjadi terhambat.

Oleh karena itu penelitian mengenai faktor-faktor yang memiliki

keterkaitan dengan ketidakpatuhan Wajib Pajak menjadi sangat penting demi

perbaikan dari sistem self assessment itu sendiri pada masa mendatang dalam

upaya meningkatkan kepatuhan dari para Wajib Pajak. Sehingga berdasarkan

pertimbangan tersebutlah penelitian ini diberi judul: “ANALISIS HUBUNGAN

ANTARA TINGKAT PENDIDIKAN, TOTAL PENGHASILAN, DAN

PENGETAHUAN MENGENAI SANKSI PERPAJAKAN TERHADAP

KEPATUHAN PAJAK DI KELURAHAN PINANGSIA”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka identifikasi masalah pada

skripsi ini adalah ada tidaknya hubungan antara total penghasilan, tingkat

pendidikan, dan pengetahuan mengenai sanksi perpajakan terhadap kepatuhan

pajak pada Wajib Pajak Orang Pribadi di Kelurahan Pinangsia.

C. Ruang Lingkup Masalah

Mengingat luasnya topik penelitian dan terbatasnya waktu untuk

melakukan penelitian ini, maka ruang lingkup skripsi ini dibatasi hanya pada data

atau informasi yang diperoleh dari kuesioner yang disebarkan dan diisikan oleh

Wajib Pajak Orang Pribadi saja tidak termasuk Wajib Pajak Badan yang berlokasi

di Kelurahan Pinangsia.

D. Perumusan Masalah

Dari penjelasan di atas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan dalam

penelitian ini adalah: (a) apakah total penghasilan mempunyai hubungan dengan

kepatuhan pajak secara signifikan, (b) apakah tingkat pendidikan mempunyai

hubungan dengan kepatuhan pajak secara signifikan, (c) apakah pengetahuan

mengenai sanksi perpajakan mempunyai hubungan dengan kepatuhan pajak

secara signifikan, (d) apakah total penghasilan, tingkat pendidikan dan



pengetahuan mengenai sanksi perpajakan secara bersama-sama mempunyai

hubungan dengan kepatuhan pajak secara signifikan.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan oleh di atas, maka

penelitian ini ditujukan untuk mengetahui apakah total penghasilan, tingkat

pendidikan dan pengetahuan mengenai sanksi perpajakan mempunyai hubungan

dengan kepatuhan pajak secara signifikan.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk para akademisi

yang membaca skripsi ini untuk digunakan sebagai sumbangan pemikiran bagi

ilmu pengetahuan untuk menambah wawasannya mengenai masalah perpajakan

khususnya mengenai kepatuhan pajak. Penelitian ini juga diharapkan dapat

dimanfaatkan oleh para pembuat peraturan perpajakan sehingga dapat lebih

memperhatikan faktor-faktor apa sajakah yang memiliki keterkaitan dengan

kepatuhan pajak dalam pembuatan peraturan atau regulasi perpajakan sehingga

target penerimaan pajak yang telah ditargetkan dapat terpenuhi.

F. Sistematika Pembahasan



Dalam sistematika pembahasan ini, dikemukakan gambaran secara garis

besar tentang apa yang diuraikan dalam skripsi ini. Dengan sistematika ini, dapat

diketahui materi dan masalah yang dibahas.

Pembahasan skripsi ini terbagi dalam lima bab dengan dilakukan

pembagian secara sistematis dan berurutan yang saling berhubungan yaitu sebagai

berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pengantar yang menguraikan latar

belakang permasalahan, identifikasi masalah, ruang lingkup

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini memuat tinjauan pustaka termasuk di dalamnya

kerangka teori dan hasil penelitian yang relevan, kerangka

pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini yang terdiri

dari definisi variabel dan identifikasi variabel, serta

hipotesis.

BAB III METODE PENELITIAN



Dalam bab ini menguraikan metode-metode penelitian yang

berisi langkah-langkah yang dilakukan dalam mencari dan

mengolah datanya, mulai dari pemilihan obyek penelitian,

teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan

teknik pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini memuat pembahasan analisis data yang telah

dikumpulkan dan membahas hasil pengujian hipotesis

dengan menggunakan pengujian statistik.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab terakhir ini, dibuat kesimpulan dari hasil

analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam

bab sebelumnya dan memberikan saran yang diharapkan

dapat berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan.



DAFTAR PUSTAKA

Altman, Morris. (2006). Handbook of Contemporary Behavioral Economics:
Foundations and Development. USA: M.E Sharpe, Inc.

Aritonang R, Lerbin R. (2007). Riset Pemasaran. Cetakan Pertama. Bogor:
Ghalia Indonesia.

Gilarso, T. (2004). Pengantar Ilmu Ekonomi Makro. Jakarta: Kanisius

Ghozali, Imam. (2005). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS.
Edisi Ketiga. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro

Hartner, Martina et al. (2008). Economic Analysis and Policy: Procedural
Fairness and Tax Compliance. Canberra: ANU

Hastuti, Rini dan Dyah Ayu, Stephana. (2007). Faktor Sosio Ekonomi dan
Persepsi Wajib Pajak: Pengaruhnya Terhadap Kompleksitas dan
Ketidakadilan Sistem Perpajakan, serta Kepatuhan Pajak (Studi Wajib
Pajak Orang Pribadi). Semarang: UNIKA Soegijapranata

Hutagaol, John; Winarno, Wing Wahyu; Pradipta, Arya. (2007). Akuntabilitas:
Strategi Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak. Hal. 186-193. Jakarta:
Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara

Ikatan Akuntan Indonesia. (2007). Standar Akuntansi Keuangan. Jakarta: Ikatan
Akuntan Indonesia.

Ikatan Akuntan Indonesia. (2010). Undang-Undang : Pelatihan Pajak Terapan
Brevet A dan B terpadu. Cetakan sembilan. Jakarta: Ikatan Akuntan
Indonesia.

http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/index.php

http://stats.oecd.org/glossary/detail.asp?ID=1522

http://www.wikipedia.com

Mardiasmo. (2003). Dasar-Dasar Hukum Pajak, Edisi Revisi. Yogyakarta: Andi
Offset

Marsyahrul, Toni. (2005). Pengantar Perpajakan. Jakarta: Grasindo

Ninawati. (2008). Jurnal Ekonomi: Kontradiksi Pajak. No.01. Hal.109-118
Jakarta: Universitas Tarumanagara.



Nurmantu, Safri. (2005). Pengantar Perpajakan. Edisi Ketiga. Jakarta: Granit.

Pracoyo, Tri Kunawaningsih. (2006). Aspek Dasar Ekonomi Mikro. Jakarta :
Grasindo

Priyatno, Dwi. (2009). Mandiri Belajar SPSS (Statistical Product and Service
Solution) untuk Analisis Data & Uji Statistik. Edisi Ketiga. Yogyakarta:
Mediakom

Resmi, Siti. (2008). Perpajakan : Teori dan Kasus. Buku Satu. Edisi Empat.
Jakarta: Salemba Empat

Roshidi, M. A.; Mustafa, H.; Asri, M. (2007). The Effects of Knowledge on Tax
Compliance Behaviours Among Malaysian Taxpayers. Malaysia

Siahaan, Fadjar O.P. (2006). Pengaruh Sanksi Perpajakan, Dukungan
Lingkungan Perusahaan dan Gender terhadap Perilaku Kepatuhan
Pembayar Pajak. JABM 13. (1). hal. 103-113

Suandy, Erly. (2008). Perencanaan Pajak. Edisi Empat. Jakarta: Salemba Empat.

Sugiarto, Inez dan Santioso, Linda. (2009). Jurnal Ekonomi: Analisis Pengaruh
Umur, Total Penghasilan, Bantuan Pihak Lain, dan Sanksi Perpajakan
terhadap Kepatuhan Pajak. Jakarta: Universitas Tarumanagara.

Uyanto, Stanislaus S. (2009). Pedoman Analisis Data dengan SPSS. Edisi Ketiga.
Yogyakarta: Graha Ilmu

Waluyo. (2009). Akuntansi Pajak. Edisi Kedua. Jakarta: Salemba Empat


